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Abstract 

 

The development of coffee shop industries in Indonesia continues to show an 

upward trend; however, several coffee shops still face challenges in meeting 

customer expectations, including Havana Garden Coffee in Bireuen Regency. 

This study aimed to analyze the influence of product quality, service quality, 

and store atmosphere on customer satisfaction. A quantitative approach was 

employed through the distribution of questionnaires to 102 respondents who 

had visited Havana Garden Coffee. The research instrument was designed 

using a five-point Likert scale to measure product taste consistency, service 

accuracy and responsiveness, as well as the comfort of the store environment. 

The data were analyzed using Structural Equation Modeling based on 

SmartPLS to examine the direct relationships among variables. The results 

indicated that product quality, service quality, and store atmosphere each had 

a positive and significant effect on customer satisfaction. These findings 

emphasize that consistent product quality, friendly and responsive service, and 

a comfortable atmosphere play an important role in shaping customer 

satisfaction. Therefore, enhancing these three aspects can improve visitors’ 

experiences and encourage repeat visits. 
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Abstrak 

 

Perkembangan industri kedai kopi di Indonesia terus menunjukkan tren peningkatan; namun, beberapa 

kedai kopi masih menghadapi tantangan dalam memenuhi harapan pelanggan, termasuk Havana Garden 

Coffee di Kabupaten Bireuen. Studi ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kualitas produk, kualitas 

layanan, dan suasana toko terhadap kepuasan pelanggan. Pendekatan kuantitatif digunakan melalui 

penyebaran kuesioner kepada 102 responden yang telah mengunjungi Havana Garden Coffee. Instrumen 

penelitian dirancang menggunakan skala Likert lima poin untuk mengukur konsistensi rasa produk, 

ketepatan dan responsivitas layanan, serta kenyamanan lingkungan toko. Data dianalisis menggunakan 

Structural Equation Modeling berbasis SmartPLS untuk menguji hubungan langsung antar variabel. Hasil 

menunjukkan bahwa kualitas produk, kualitas layanan, dan suasana toko masing-masing memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan. Temuan ini menekankan bahwa kualitas 

produk yang konsisten, layanan yang ramah dan responsif, serta suasana yang nyaman memainkan peran 

penting dalam membentuk kepuasan pelanggan. Oleh karena itu, peningkatan ketiga aspek ini dapat 

meningkatkan pengalaman pengunjung dan mendorong kunjungan berulang. 

 

Kata Kunci : Kualitas Produk, Service Quality, Store Atmosphere 
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PENDAHULUAN 

Pertumbuhan industri makanan dan minuman di Indonesia terus menunjukkan tren 

peningkatan seiring dengan semakin beragamnya pola konsumsi masyarakat (Sari, 2022). Salah 

satu subsektor yang berkembang pesat adalah bisnis kedai kopi, yang kini tidak hanya menjadi 

tempat menikmati minuman tetapi juga ruang sosial bagi mahasiswa, pelajar universitas, dan 

pekerja muda.  

 Seiring berjalannya waktu, industri makanan dan minuman di Indonesia terus mengalami 

peningkatan setiap tahunnya. Salah satu yang paling mencolok adalah minuman kopi, yang kini 

menjadi bagian dari aktivitas dan gaya hidup baru bagi generasi milenial. Kopi merupakan salah 

satu komoditas perkebunan dengan nilai ekonomi yang tinggi, bahkan lebih tinggi dibandingkan 

dengan komoditas perkebunan lainnya, serta memainkan peran penting sebagai sumber devisa 

negara. Meskipun budaya minum kopi telah ada sejak lama, pada masa lalu hanya para penggemar 

kopi yang mengonsumsinya. Saat ini, masyarakat Indonesia sangat antusias menikmati kopi, 

berkat rasa dan aroma khasnya. Hingga kini produksi kopi mencapai 5 juta kantong berukuran 60 

kilogram, mencerminkan betapa besarnya minat masyarakat terhadap minuman ini. Berikut adalah 

data konsumsi kopi didunia: 

 
Gambar 1. 1 Konsumsi Kopi Tertinggi di Dunia pada 8 Negara tahun 2021 

Sumber: International Coffee Organization (ICO) 2021 
  

 Berdasarkan data International Coffee Organization (ICO), konsumsi kopi global 

mencapai 166,35 juta kantong berukuran 60 kg pada periode 2020/2021. Jumlah itu meningkat 

1,3% dibandingkan periode sebelumnya yang sebanyak 164,2 juta kantong berukuran 60 kilogram. 

Uni Eropa menjadi wilayah dengan tingkat konsumsi kopi tertinggi di dunia, yakni 40,25 juta 

kantong berukuran 60 kg. Posisinya disusul Amerika Serikat yang mengonsumsi kopi sebanyak 

26,3 juta kantong berukuran 60 kg. Negara dengan tingkat konsumsi kopi tertinggi berikutnya 

adalah Brasil yang mencapai 22,4 juta kantong berukuran 60 kg. Kemudian, penduduk Jepang 

mengonsumsi kopi sebanyak 7,4 juta kantong berukuran 60 kg. Indonesia di urutan kelima dengan 

konsumsi kopi sebanyak 5 juta kantong berukuran 60 kg. Adapun konsumsi kopi di Rusia 

sebanyak 4,7 juta kantong berukuran 60 kg. Kanada juga punya konsumsi kopi sebanyak 4,01 juta 
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juta kantong berukuran 60 kg. Sementara, konsumsi kopi di Etiopia sebesar 3,8 juta kantong 

berukuran 60 kg. Kopi terus berkembang menjadi salah satu minuman paling popular di dunia 

yang dapat dikonsumsi oleh berbagai kalangan masyarakat. Kopi merupakan salah satu komoditas 

yang berhasil berkembang pesat di Indonesia baik dari segi konsumsinya maupun produksinya 

(Putranto & Hudrasyah, 2017). 

Di Kabupaten Bireuen, peningkatan jumlah kedai kopi terlihat dari semakin beragamnya 

tempat usaha yang menawarkan konsep dan suasana yang berbeda, salah satunya adalah Havana 

Garden Coffee, yang dikenal dengan lokasi strategis dan konsep kontemporernya. Meskipun 

demikian, keluhan pelanggan mengenai rasa yang tidak konsisten, kurangnya keramahan 

pelayanan, dan suasana yang kurang nyaman menunjukkan bahwa kualitas pengalaman pelanggan 

masih perlu ditingkatkan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kualitas produk, kualitas layanan, 

dan suasana toko terhadap kepuasan pelanggan di Havana Garden Coffee di Kabupaten Bireuen. 

Memahami faktor-faktor ini sangat penting karena kepuasan pelanggan memiliki implikasi 

langsung terhadap kunjungan berulang, rekomendasi, dan keberlanjutan bisnis di tengah 

persaingan yang semakin ketat. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dengan memperkuat 

penelitian perilaku konsumen di industri kedai kopi, serta menawarkan kontribusi praktis bagi 

pengelola kafe untuk meningkatkan konsistensi produk, meningkatkan kualitas layanan, dan 

menciptakan suasana toko yang lebih nyaman dan menarik. 

Keunikan penelitian ini terletak pada fokusnya pada kedai kopi yang berlokasi di daerah 

non-metropolitan, di mana studi serupa masih terbatas. Berbeda dengan penelitian sebelumnya 

yang sebagian besar dilakukan pada kafe skala nasional atau variabel tunggal, studi sebelumnya 

seperti yang dilakukan oleh Ranata Silvia dan Rully Arifiansyah (2023) menemukan bahwa 

kualitas produk memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan. Sementara 

itu, studi oleh Ika Rahmawati dan Rivera Pantro Sukma (2023) melaporkan bahwa kualitas layanan 

tidak memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan pelanggan, dan penelitian oleh Yuda Agus 

Prasetyo dan Hery Pudjoprastyono (2023) menyatakan bahwa suasana toko memiliki pengaruh 

positif terhadap kepuasan pelanggan. Studi ini mengintegrasikan tiga faktor utama—kualitas 

produk, kualitas layanan, dan suasana toko—secara simultan untuk menguji pengaruh 

langsungnya terhadap kepuasan pelanggan dengan menggunakan pendekatan Structural Equation 

Modeling berbasis SmartPLS. Pendekatan ini memberikan pemahaman yang lebih komprehensif 

tentang faktor-faktor yang membentuk kepuasan pelanggan di Havana Garden Coffee dan 

memperkuat orisinalitas penelitian dalam konteks industri kedai kopi lokal di Kabupaten Bireuen. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei yang bertujuan 

untuk menguji pengaruh kualitas produk, kualitas layanan, dan suasana toko terhadap kepuasan 

pelanggan di Havana Garden Coffee di Kabupaten Bireuen. Pendekatan ini dipilih karena mampu 

mengukur hubungan antar variabel secara statistik dalam sampel yang besar dan memberikan 

temuan yang dapat digeneralisasikan. 
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Populasi dalam penelitian ini meliputi seluruh pelanggan Havana Garden Coffee yang telah 

mengunjungi dan merasakan layanan yang diberikan di kafe tersebut. Jumlah pasti populasi tidak 

diketahui karena kedatangan pelanggan berfluktuasi setiap hari. Oleh karena itu, teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah pengambilan sampel non-probabilitas dengan metode 

pengambilan sampel bertujuan, di mana responden dipilih berdasarkan kriteria tertentu seperti 

telah mengunjungi kafe dan mampu mengevaluasi kualitas produk, kualitas layanan, dan suasana 

toko. Sampel penelitian terdiri dari 102 responden yang diperoleh melalui distribusi langsung 

kuesioner kepada pelanggan yang memenuhi kriteria yang telah ditetapkan. 

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner berbasis skala Likert 5 poin, yang terdiri dari 

empat variabel utama: kualitas produk (5 indikator), kualitas layanan (5 indikator), suasana toko 

(4 indikator), dan kepuasan pelanggan (3 indikator). Instrumen penelitian dikembangkan 

berdasarkan indikator yang diadopsi dari studi sebelumnya yang berkaitan dengan kafe dan 

restoran, yang kemudian disesuaikan agar sesuai dengan konteks Havana Garden Coffee. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Structural Equation 

Modeling (SEM) menggunakan versi terbaru aplikasi SmartPLS. Tahapan analisis meliputi 

penilaian model luar, yang terdiri dari validitas konvergen, validitas diskriminan, dan reliabilitas 

melalui nilai Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha. Selanjutnya, penilaian model dalam 

dilakukan untuk menganalisis hubungan antar variabel dan signifikansinya menggunakan t-

statistik dan nilai p-value. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Karakteristik Responden 

a. Usia Responden 

Tabel 1. 1 Usia Responden 

No Usia Jumlah Presentase (%) 

1 17-25 Tahun 64 62,7% 

2 26-30 Tahun 17 16,7% 

3 31-45 Tahun 17 16,7% 

4 45 Tahun Keatas 4 3,9% 

Total 102 100% 
 

Berdasarkan pada tabel 1.1 dapat dijelaskan bahwa responden yang berusia 17-25 

tahun berjumlah 64 responden atau 62,7%, yang berusia 26-30 tahun berjumlah 17 

responden atau 16,7%, responden yang berusia 31-45 tahun berjumlah 17 responden atau 

16,7% dan yang berusia 45 tahun keatas 4 responden atau 3,9%. Dapat disimpulkan 

responden dalam penelitian ini didominasi oleh responden yang berusia 17-25 tahun 

sebanyak 64 responden atau 62,7%.   
 

b. Jenis Kelamin Responden 

Tabel 1. 2 Jenis Kelamin Responden 

No Jenis Kelamin Jumlah Presentase (%) 

1 Laki-laki 28 27,5% 

2 Perempuan 74 72,5% 

Total 102 100% 
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Berdasarkan pada tabel 1.2 dapat dijelaskan bahwa responden yang berjenis kelamin 

laki-laki berjumlah 28  responden atau  27,5%, dan yang berjenis kelamin perempuan 

sebanyak 74 responden atau  72,5%. Dapat disimpulkan bahwa responden dalam penelitian 

ini didominasi oleh perempuan yang berjumlah 74 responden atau 72,5%. 
 

c. Pekerjaan Responden 

Tabel 1. 3 Pekerjaan Responden 

No Pekerjaan Jumlah Presentase (%) 

1 PNS 7 6,9% 

2 IRT 9 8,8% 

3 Pegawai Swasta 21 20,6% 

4 Mahasiswa/Pelajar 65 63,7% 

Total 102 100% 
 

Berdasarkan pada tabel 1.3 dapat dijelaskan bahwa responden yang berprofesi sebagai 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) berjumlah 7 responden atau 6,9%, Ibu Rumah Tangga (IRT) 9 

responden atau 8,8%, Pegawai Swasta berjumlah 21 responden atau 20,6%, dan 

Mahasiswa/Pelajar 65 responden atau 63,7%. Dapat disimpulkan bahwa responden dalam 

penelitian ini didominasi oleh responden Mahasiswa/Pelajar yaitu sebanyak 65 responden 

atau 63,7%. 

2. Hasil Pengujian Model SEM-PLS 

a. Model Pengukuran (Outer Model) 

Evaluasi terhadap model pengukuran (Outer Model) dilakukan untuk memastikan 

bahwa instrumen yang digunakan layak dipakai sebagai alat ukur (valid dan dapat 

diandalkan). Uji validitas digunakan untuk mengecek keabsahan kuesioner agar dapat 

dipastikan bahwa pernyataan yang ada dalam kuesioner penelitian ini dapat dipahami oleh 

para responden. Hair (2014) menyatakan bahwa validitas bisa ditentukan melalui convergent 

validity (outer model) dengan nilai loading factor antara 0,50 hingga 0,60 dianggap 

memadai. Dalam uji validitas ini, peneliti menggunakan nilai loading factor >0,50. 

Kuesioner disebar kepada pelanggan Havana Garden Coffee. Hair et al. (2014) menyarankan 

bahwa analisis outer model untuk indikator reflektif dapat dilakukan melalui beberapa 

indikator berikut: 

1) Validitas Konvergen 

Nilai dari validitas konvergen adalah nilai faktor loading yang ada pada variabel 

laten beserta dengan indikator-indikatornya. Validitas konvergen menunjukkan sejauh 

mana pengukuran suatu konsep memiliki hubungan dengan pengukuran konsep lain yang 

seharusnya secara teoritis berhubungan positif. Sebuah indikator dapat dianggap memiliki 

reliabilitas yang baik jika nilai loading luarnya lebih dari 0.7 Sarwono (2014), sedangkan 

nilai loading luar yang masih dapat diterima adalah hingga 0.5, sehingga indikator 

tersebut bisa dihapus dari analisis (Hair et al, 2014). Selain memeriksa loading luar, 

pengujian validitas konvergen juga bisa dilakukan dengan mengevaluasi AVE. Jika nilai 

AVE lebih dari 0.5, maka sebuah indikator dianggap telah memenuhi standar validitas 

konvergen yang baik. 
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Gambar 1. 1 Hasil Pengujian 

 

Tabel 2. 1 Hasil Analisis Pengujian Validitas Berdasarkan Nilai Loading 

 

 

Berdasarkan hasil loading pada tabel 2.1, diketahui bahwa seluruh nilai loading 

diatas 0.50 yang berarti telah memenuhi syarat validitas berdasarkan ukuran loading. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Kualitas Produk, Service Quality, Store 

Atmosphere dan Kepuasan Pelanggan pada penelitian ini memenuhi kriteria evaluasi 

outer model karena seluruh item pertanyaan >0,70, maka dapat disimpulkan bahwa 

semua item pertanyaan dinyatakan valid konvergen. 
 

2) Uji Validitas Diskriminan  

Validitas Diskriminan merupakan aspek penting dalam analisis struktural yang 

mengukur seberapa jauh variabel laten dalam model berbeda satu sama lain. Hasil uji 

validitas diskriminan ditampilkan dalam tabel berikut, yang memberikan gambaran 

tentang sejauh mana setiap variabel laten dapat dibedakan satu sama lain dalam model 

analisis struktural. 

No Variabel Item Pengukuran Factor Loading AVE Keterangan 

1 Kualitas Produk KP1 0.823 0.689 Valid 

KP2 0.811 Valid 

KP3 0.861 Valid 

  KP4 0.800  Valid 

  KP5 0.793  Valid 

2 Service Quality SQ1 0.892 0.776 Valid 

SQ2 0.890 Valid 

SQ3 0.885 Valid 

  SQ4 0.889  Valid 

  SQ5 0.850  Valid 

3 Store Atmosphere SA1 0.893 0.765 Valid 

SA2 0.850 Valid 

SA3 0.904 Valid 

SA4 0.852 Valid 

4 Kepuasan Pelanggan KPL1 0.884 0.765 Valid 

KPL2 0.919 Valid 

KPL3 0.863 Valid 
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Tabel 2. 2 Hasil Analisis Pengujian Validitas berdasarkan Nilai Loading 

Variabel 
Kepuasan 

Pelanggan  

Kualitas 

Produk  

Service 

Quality 

Store 

Atmosphere  

Kepuasan Pelanggan 0.889    

Kualitas Produk  0.779 0.817   

Service Quality  0.798 0.654 0.881  

Store Atmosphere 0.794 0.694 0.728 0.875 
 

 Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai akar AVE tiap-tiap variabel 

> korelasi antara konstruk dengan konstruk lainnya, maka dapat disimpulkan bahwa 

semua variabel dinyatakan valid diskriminan. 
 

3) Uji Reliabilitas 

 Pengukuran uji reliabilitas konstruk dengan menggunakan Composite Reliability 

harus bernilai di atas 0.70, dan Cronbach’s alpha harus melebihi angka 0,60. Hasil 

dilampirkan pada tabel berikut: 

Tabel 2. 3 Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach's alpha 
Composite reliability 

(rho_c) 

Kepuasan Pelanggan  0.867 0.918 

Kualitas Produk  0.876 0.909 

Service Quality 0.928 0.945 

Store Atmosphere 0.897 0.929 
 

 Berdasarkan hasil uji reliabilitas konstruk di atas, maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

a) Nilai composite reliability yang diperoleh seluruh variabel yang digunakan yaitu 

Kualitas Produk, Service Quality, Store Atmosphere dan Kepuasan Pelanggan lebih 

besar dari 0,70. Sehingga dapat disimpulkan bahwa telah memenuhi syarat reliabilitas 

berdasarkan ukuran composite reliability. 

b) Nilai cronbach’s alpha yang diperoleh oleh seluruh variabel yang digunakan yaitu 

Kualitas Produk, Service Quality, Store Atmosphere dan Kepuasan Pelanggan lebih 

besar dari 0,60. Sehingga dapat disimpulkan bahwa telah memenuhi syarat reliabilitas 

berdasarkan ukuran cronbach’s alpha. 

b. Analisis Model Struktural (Inner Model) 

 

1) Uji Kolinearitas Model 

 Uji kolinearitas dilakukan untuk memastikan bahwa tidak terjadi masalah 

kolinearitas antar indikator yang digunakan dalam model. Hasil uji kolinearitas dapat 

dilihat pada Tabel berikut: 
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Tabel 2. 4 Uji Kolinearitas 

 VIF 

KP1 2.863 

KP2 2.864 

KP3 2.657 

KP4 2.137 

KP5 1.906 

SQ1 3.765 

SQ2 3.493 

SQ3 3.232 

SQ4 3.279 

SQ5 2.500 

SA1 2.792 

SA2 2.489 

SA3 3. 195 

SA4 2.327 

KPL1 2.314 

KPL2 2.737 

KPL3 2.039 
 

 Melalui hasil uji kolinearitas yang ditampilkan pada tabel 2.4 diatas. Nilai VIF yang 

diperoleh untuk seluruh indikator berada di bawah ambang batas 5, menandakan bahwa 

tidak terdapat masalah kolinearitas dalam model ini. Karenanya, indikator-indikator 

dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria dan dapat digunakan untuk analisis regresi 

lebih lanjut. 
 

b.  Analisis Jalur Model Struktural 

 Model struktural dalam PLS-SEM digunakan untuk menjelaskan hubungan antar 

variabel laten. Menurut Hair et al. (2017), bentuk umum persamaan struktural dapat 

dituliskan sebagai berikut: 

 Model struktural 1 

Y : X1 + X2 + X3 +ϵ 

: ß1 0.336 + ß2 0.363 + ß3 0.296+ϵ 

1) Koefisien Determinasi (R-Square) 

Interpretasi R-Square untuk setiap variabel laten sama dengan interpretasi pada 

regresi, perubahan nilai R-Square dapat digunakan untuk menilai pengaruh variabel 

Kualitas Produk, Service Quality, dan Store Atmosphere terhadap variabel Kepuasan 

Pelanggan apakah mempunyai pengaruh yang subtantif. 

Tabel 2. 5 Koefisien Determinasi (R-Square) 
 R-square  R-square adjusted  

Kepuasan Pelanggan 0.787 0.780 
  

Berdasarkan nilai R Square dan R Square Adjusted yang ditunjukkan dalam 

tabel, dapat diinterpretasikan seberapa baik variabel independen dalam model dapat 

menjelaskan variasi dalam variabel terikat. 
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Variabel Kepuasan Pelanggan: 

      R Square: 0.787 

      R Square Adjusted: 0.780 

 Berdasarkan nilai R Square dan R Square Adjusted yang ditunjukkan dalam 

tabel 4.12, dapat diinterpretasikan seberapa baik variabel independen dalam model 

dapat menjelaskan variasi dalam variabel terikat. Nilai R-Square untuk variabel 

Kepuasan Pelanggan sebesar 0.787, nilai tersebut menunjukan bahwa variabel 

Kepuasan Pelanggan dapat dijelaskan oleh variabel Kualitas Produk, Service Quality 

dan Store Atmosphere sebesar 0.780 dan dalam pengaruh kuat. 

2) Pengujian Hipotesis 

Untuk mengetahui apakah suatu hipotesis diterima atau ditolak dapat dilakukan 

dengan memperhatikan nilai signifikansi antar konstruk, t-statistik dan p-value. Dalam 

metode bootstrapping pada penelitian ini hipotesis diterima jika silai signifikansi p-

value <0,05 dan t-statistik > 1.98447, maka H1, H2, dan H3 diterima dan begitupun 

sebaliknya. 

3. Hasil Pengaruh Langsung (Direct Effect) 

Analisis direct effect berguna untuk menguji hipotesis pengaruh langsung suatu variabel 

yang mempengaruhi (eksogen) terhadap variabel yang dipengaruhi (endogen). Berikut ini tabel 

hasil penelitian dari effect size yang telah diperoleh berdasarkan pengolahan data: 

Tabel 3.1 Pengujian Hipotesis 

 Original 

sample (O) 

Sample 

mean (M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

values 

Kualitas 

Produk  

->Kepuasan 

Pelanggan 

0.336 0.343 0.082 4.095 0.000 

Service 

Quality  

->Kepuasan 

Pelanggan 

0.363 0.353 0.084 4.285 0.000 

Store 

Atmosphere  

->Kepuasan 

Pelanggan 

0.296 0.299 0.086 3.415 0.007 

 

 Berdasarkan tabel 3.1 di atas jika nilai t-statistic > 1.984 atau p Values dengan nilai <0,05. 
 

a. Berdasarkan data hasil pengujian hipotesis tersebut, terdapat pengaruh positif dan signifikan 

Kualitas Produk terhadap Kepuasan Pelanggan dengan nilai t-statistic 4.095 yang melebihi 

nilai dari t-tabel 1.984 dan nilai p-value 0.000 lebih kecil dari nilai signifikansi (0,05). Oleh 

karena itu, hipotesis (H1) yang mengatakan bahwa Kualitas Produk berpengaruh terhadap 
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Kepuasan Pelanggan dapat diterima. Hal ini sejalan dengan pendapat Silvial dan Arifiansyah 

(2023). 

b. Terdapat pengaruh positif atau signifikan Service Quality terhadap Kepuasan Pelanggan 

dengan nilai t-statistic 4.285 yang melebihi nilai dari t-tabel 1.984 dan nilai p-value 0,000 

dengan nilai signifikansi (0,05).  Oleh karena itu, hipotesis (H2) yang mengatakan bahwa 

Service Quality berpengaruh terhadap Kepuasan Pelanggan dapat diterima. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Ranata dan Rully (2023). 

c. Terdapat pengaruh positif atau signifikan Store Atmosphere terhadap Kepuasan Pelanggan 

dengan nilai t-statistic 3.415 yang melebihi nilai dari t-tabel 1,984 dan nilai p-value 0.007 

dengan nilai signifikansi (0,05).  Oleh karena itu, hipotesis (H3) yang mengatakan bahwa 

Store Atmosphere berpengaruh terhadap Kepuasan Pelanggan dapat diterima. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Prasetyo dan Pudjoprastyono (2023). 

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Kepuasan Pelanggan 

Tingkat kualitas produk terbukti berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan, yang 

tercermin melalui nilai koefisien jalur dalam hasil analisis sebesar 0.336 dan nilai t-statistik 

sebesar 4.095 yang melebihi nilai t-tabel 1.98447. Selain itu, nilai p-value yang diperoleh 

adalah 0.000 yang lebih kecil dari tingkat kepentigan yaang ditentukan 0,05 (0,000 < 0,050). 

Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara 

kualitas produk dan kepuasan pelanggan. Analisis dalam penelitian ini sejalan dengan temuan 

yang disampaikan oleh Ranata Silvia dan Rully Arifiansyah (2023) serta Hasan Basri dan Noer 

Ranti Subarjo (2024), yang menunjukkan bahwa kualitas produk memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan pelanggan. 

2. Pengaruh Service Quality Terhadap Kepuasan Pelanggan 

Tingkat service quality terbukti berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan, yang 

tercermin melalui nilai koefisien jalur dalam hasil analisis sebesar 0.363 dan nilai t-statistik 

sebesar 4.285 yang melebihi nilai t-tabel 1.98447. Selain itu, nilai p-value yang diperoleh 

adalah 0.000 yang lebih kecil dari tingkat kepentigan yaang ditentukan 0,05 (0,000 < 0,050). 

Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara 

service quality dan kepuasan pelanggan. Analisis dalam penelitian ini sejalan dengan temuan 

yang disampaikan oleh  Ranata Silvia dan Rully Arifiansyah (2023), yang menunjukkan bahwa 

kualitas pelayanan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan. 

3. Pengaruh Store Atmosphere Terhadap Kepuasan Pelanggan 

Tingkat store atmosphere terbukti berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan, yang 

tercermin melalui nilai koefisien jalur dalam hasil analisis sebesar 0.296 dan nilai t-statistik 

sebesar 3.415 yang melebihi nilai t-tabel 1.98447. Selain itu, nilai p-value yang diperoleh 

adalah 0.007 yang lebih kecil dari tingkat kepentigan yaang ditentukan 0,05 (0,000 < 0,050). 

Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara store 

atmosphere dan kepuasan pelanggan. Analisis dalam penelitian ini sejalan dengan temuan yang 

disampaikan oleh Yuda Agus Prasetyo dan Hery Pudjoprastyono (2023) serta Ika Rahmawati 
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dan Rivera Pantro Sukma (2023), yang menunjukkan bahwa store atmosphere memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan analisis data dan pembahasan mengenai pengaruh kualitas produk, service 

quality dan store atmosphere terhadap kepuasan pelanggan, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas produk memiliki pengaruh langsung 

terhadap kepuasan pelanggan pada Havana Garden Coffee Kabupaten Bireuen, sehingga H1 

diterima. 

2. Service quality memiliki pengaruh langsung terhadap kepuasan pelanggan pada Havana Garden 

Coffee Kabupaten Bireuen, sehingga H2 diterima. 

3. Store atmosphere memiliki pengaruh langsung terhadap kepuasan pelanggan pada Havana 

Garden Coffee Kabupaten Bireuen, sehingga H3 diterima. 
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